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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penerapan program sistem kredit semester di SMA Negeri 1
Lamongan. Evaluasi program merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian
program, sedangkan sistem kredit semester (SKS) merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang dirancang
untuk mendukung bakat, minat, serta kemampuan atau kecepatan belajar peserta didik. Penelitian ini berbentuk
penelitian kualitatif menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) melalui tahapan konteks,
masukan, proses, dan produk. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisa dokumen kemudian
diolah menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian pada aspek
konteks, masukan, proses, dan produk masuk kategori tinggi. Disimpulkan bahwa penyelenggaraan Sistem Kredit
Semester di SMA Negeri 1 Lamongnan dilaksanakan dengan baik

Berdasarkan hasil penelitian pada aspek konteks empat komponen yang ditelaah yaitu, latar belakang
penyelenggaraan sistem kredit semester, legalitas, analisis kebutuhan penyelenggaraan SKS, dan akreditasi masuk
dalam kategori tinggi. Pada aspek masukan terdapat lima komponen rencana dan mekanisme program SKS, guru mata
pelajaran, peserta didik, pembiayaan, dan sarana prasarana termasuk dalam kategori baik karena sudah memadai. Pada
aspek proses terdiri tiga komponen, yaitu persiapan guru, pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi telah
terlaksana dengan baik, sedangkan pada aspek produk meliputi ketercapaian tujuan dan hasil belajat peserta didik baik
masuk dalam kategori baik karena berhasil menciptakan peserta didik yang berprestasi.

Kata Kunci : Evaluasi Program, Sistem Kredit Semester, CIPP

Abstract

This study was conducted to evaluate the implementation of the semester credit system programme at SMA
Negeri 1 Lamongan. Programme evaluation is a series of activities carried out to determine the level of programme
achievement, while the semester credit system (SKS) is a form of education provision designed to support the talents,
interests, and abilities or learning speed of students. This study is a qualitative research using the CIPP (Context,
Input, Process, Product) evaluation model through the stages of context, input, process, and product. Data collection
was obtained from observation, interviews, and document analysis then processed using data reduction, data
presentation, and verification techniques. Based on the results of the research on the aspects of context, input, process,
and product in the high category. It is concluded that the implementation of the Semester Credit System at SMA Negeri
1 Lamongnan is well implemented.

Based on the results of the research on the context aspect, the four components examined, namely, the
background of the implementation of the semester credit system, legality, analysis of the needs for implementing SKS,
and accreditation, are in the high category. In the input aspect, there are five components of the plan and mechanism
of the SKS programme, subject teachers, students, financing, and infrastructure facilities included in the good
category because they are adequate. In the process aspect, three components, namely teacher preparation, learning
implementation, and supervision have been carried out well, while in the product aspect, including the achievement
of goals and student learning outcomes, are in the good category because they have succeeded in creating outstanding
students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat dikatakan sebagai ujung
tombak dan tolok ukur kemajuan suatu bangsa.
Dengan pendidikan akan melahirkan sumber daya
manusia yang unggul, bermutu, dan produktif, yang
dapat berkontribusi dalam pembangunan nasional.
Pemerintah  Indonesia  berkomitmen  untuk
memajukan pendidikan di Indonesia dengan
melakukan pengembangan kurikulum. (Aristiani
dkk, 2021) Kurikulum berpengaruh pada mutu atau
kualitas pendidikan. Jika kurikulum di Indonesia
tidak bersifat dinamis hal itu akan menuntut
pemerintah untuk membuat perencanaan terbaik
dalam mengatasi banyaknya keberagaman latar
belakang peserta didik yang berbeda. (lis Ristiani,
2017) Pembelajaran juga harus memperhatikan
karakteristik siswa sebagai pelaku yang diajar. (Novi
2014 dalam Wahyudi, 2022) Sistem paket dianggap
berbeda dengan implementasi ranah pendidikan
teknologi modern yang menawarkan hal inovatif untuk
pendidikan yang disesuaikan dengan kecerdasan dan
bakat peserta didik. Hal tersebut diperkuat berdasarkan
Pasal 12 Ayat 1 poin (b) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal
tersebut mengamanatkan bahwa: “Setiap peserta didik
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya”.

Untuk  mengatasi masalah  tersebut
pemerintah memberikan solusi alternatif kepada
kepala sekolah untuk mengakomodasikan kebutuhan
peserta didiknya sesuai kemampuan, bakat, dan
minat dengan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam
penyelenggaraan sistem belajar di sekolah. Pada
hakikatnya, SKS merupakan perwujudan dari Pasal 12
Ayat 1 poin (b) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Amanat dari pasal tersebut selanjutnya dijabarkan lebih
lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi. Sebagaimana diketahui bahwa Standar
Isi merupakan salah satu standar dari delapan Standar
Nasional Pendidikan. Standar Isi mengatur bahwa beban
belajar terdiri atas dua macam, yaitu: (1) Sistem Paket, dan
(2) Sistem Kredit Semester. Latar belakang munculnya
SKS ini dikarenakan kelemahan sistem paket yang hanya
memberikan satu kemungkinan, yaitu seluruh peserta
didik wajib menggunakan cara yang sama untuk
menyelesaikan  program  belajarnya.  Berdasarlan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal
1 (2) yang berbunyi: Sistem Kredit Semester

selanjutnya bisa disingkat SKS ialah bentuk
penyelenggaraan pendidikan yangi peserta didiknya
memilih jumlah beban belajar dan mata pelajaran
yang diikuti pada setiapi semester padai satuan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan/kecepatani belajar. Dengan diberikan
kebebasan dalam memilih beban belajar mata
pelajaran ini dapat mendorong peserta didik
memiliki kesadaran dan motivasi yang tinggi,
sehingga memungkinkan prestasi belajar peserta
didik dapat tercapai dengan optimal. Program SKS
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
yang memiliki kecerdasan lebih serta kemampuan
belajar cepat yang memungkinkan peserta didik
tersebut dapat lulus lebih cepat yakni 4 semester
atau 2 tahun. Hal ini sesuai dalam Undang-Undang
Sisdiknas pada Bab V Pasal 12 ayat (1) point f yang
menyatakan  bahwa  peserta  didik  dapat
menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan
kecepatan belajar masing- masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang
ditetapkan. Dengan demikian, bakat, minat dan
kecepatan belajar peserta didik yang berbeda harus
difasilitasi oleh sekolah.

Tidak semua sekolah menjalankan program
Sistem Kredit Semester (SKS) ini, di Lamongan
sendiri baru beberapa sekolah yang menerapkan
sistem ini, salah satunya SMA Negeri 1 Lamongan.
SMA Negeri 1 Lamongan merupakan sekolah
pertama di Lamongan yang menjalankan sistem
kredit semester ini di SMA Negeri 1 Lamongan,
evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur dan menilai keberhasilan suatu
program.

Tujuan diadakan penelitian evaluasi ini adalah
untuk mengetahui ketercapaian tujuan dari program
dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan
program, evaluasi penting untuk dilaksanakan karena
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 1
Lamongan apakah sudah terlaksanakan dengan baik
atau sebaliknya, dan rekomendasi hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai masukan untukpenerapan program
Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 1
Lamongan.

METODE

Pada penelitian evaluasi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Menurut Strauss dan
Corbin dalam Cresswell, J. (1998:24), yang
dimaksud penelitian kualitatif adalah jenis



penelitian yang menghasilkanpenemuan yang tidak
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur statistik atau menggunakan cara- cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Sumber data yang
dimiliki penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber
data primer pada penelitian ini adalah bagian
pelaksanaan  sistem kredit semester, waka
kurikulum, koordinator pelaksana program sistem
kredit semester, walikelas, guru dan peserta didik.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan
dokumen-dokumen yang mendukung  judul
penelitian ini.

Dalam penelitian evaluasi ini  teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara.
Menurut Sugiyono (2011:224), teknik
pengumpulan data merupakan langkah paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh melaui
observasi, wawancara, dan studi dokumen peneliti
mendeskripsikan evaluasi hasil pengolahan data
menggunakan alat evaluasi Context, Input, Process
dan Product (CIPP). Dalam menentukan analisis
ketercapaian evaluasi program Sistem Kredit Semester
menggunakan rumus berikut :

P Nilai Perolehan
Nilai Komponen = ———— x 100%

Nilai Sempurna

Jumlah bobot indikato xNilai indikator

o,
Jumlah Bobot * 100%

Nilai Komponen =

Keterangan :

R = Skor 1 = Rendah (apabila indikator tidak ada yang
terpenuhi)

M = Skor 2 = Moderat (indikator terpenuhi namun
perlu perbaikan)

T = Skor 3 = Tinggi (semua indikator terpenuhi
dengan baik)

Nilai perolehan = Nilai yang diperoleh berdasar
jumlah sempurna tiap aspek evaluasi

Nilai sempurna = Nilai yang diperoleh berdasar
jumlah sempurna tiap aspek evaluasi

Dari  perhitungan  tersebut,  hasil  rata-rata
dikategorikan sebagai berikut:

1. Rendah jika hasil yang diperoleh dalam rentang
0,00% - 33,33%

2. Moderat jika hasil yang diperoleh dalam rentang
33,34% - 66,67%

penelitian adalah untuk memperoleh data. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
evaluasi ini adalah observasi, wawancara, dan
analisa dokumen. Metode Observasi inidigunakan
untuk mengetahui secara langsung kondisi nyata
Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1 Lamongan,
khususnya adalah Evaluasi Sistem Kredit Semester.
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data
secara detail dan rinci melalui pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber. Metode analisa
dokumen diperoleh dari dokumen yang berhubungan
dengan pelaksanaan program sistem kredit semester di
SMA Negeri 1 Lamongan. Teknis Analisis data yang
digunakan dalam penelitian evaluasi ini yaitu Data
Collection (Pengumpulan Data), Data Reduction
(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data),
Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

3. Tinggi jika hasil yang diperoleh dalam rentang
66,68% - 100%

Dari analisis yang telah dilakukan maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa informasi terkait Evaluasi
Program Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1
Lamongan.

A. Konteks (Context)
Pada aspek konteks penyelenggaraan
program SKS di SMA Negeri 1 Lamongan
masuk dalam kategori capaian tinggi yaitu
memenuhi indikator Kriteria yang telah
digunakan oleh peneliti dalam memberikan
penilaian dan mendapatkan nilai presentase
100%. Empat komponen yang ditelaah pada
aspek konteks adalah latar belakang
penyelenggaraan sistem kredit semester,
legalitas, analisis kebutuhan
penyelenggaraan SKS, dan akreditasi.
1. Latar belakang
Waka kurikulum yang menyatakan
bahwa latar belakang penyelenggaraan
program  sks di SMA Negeri 1
Lamongan yaitu untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang disesuaikan
bakat, minat, serta kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing peserta
didik serta memfasilitasi peserta didik
yang memiliki kecepatan belajar di atas
rata-rata. Dengan pelaksanaan sistes
SKS  sekolah bertujuan  untuk
mengembangkan kemandirian peserta
didik dalam menentukan sistem belajar



yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan
latar belakang yang ada pada buku
pedoman penyelenggaraan SKS yang
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Atas Direktorat
Jenderal ~ Pendidikan  Dasar  dan
Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2017

Legalitas

Berdasarkan dari analisis dokumen yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Lamongan,
pada komponen legalitas juga telah
memenuhi indikator analisis
ketercapaian evaluasi program dan
masuk kategori tinggi karena SMA
Negeri 1 Lamongan memiliki dasar
hukum, SK  penetapan  sekolah
penyelenggara program SKS, serta
panduan penyelenggaraan program SKS.
Salah satu dasar hukum yang dijadikan
sebagai acuan penyelenggaraan program
SKS di SMA Negeri 1 Lamongan yaitu
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar  Nasional
Pendidikan Pasal 11 Ayat (1).
Sedangkan dalam menyelenggarakan
program Sistem Kredit Semester (SKS)
SMA Negeri 1 Lamongan memiliki
legalitas yang resmi dengan dibuktikan
dalam Surat Keputusan Kepala Dinas
Provinsi Jawa Timur Nomor
188.9/5486/101.2/2018 terkait
penetapan SMA penyelenggara SKS di
Kabupaten Jawa Timur.

Analisis Kebutuha

Beberapa peserta didik yang menyatakan
bahwa program SKS dibutuhkan di
sekolah karena dianggap memberikan
kesempatan serta mendorong peserta
didik untuk menyelesaikan masa studi
disesuaikan dengan kampuan belajar
masing-masing dan dapat mewujudkan
keinginan peserta didik yang ingin lulus
lebih cepat. Selaras dengan buku
pedoman penyelenggaraan program
SKS yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal PSMA Tahun 2019,
Diferensiasi  minat  bakat  serta
kemampuan kecepatan belajar
mempengarui masa studi terhadap
ketuntasan kompetensi peserta didik.

Tabel 4. 1 Hasil Wawancara Analisis
Kebutuhan

No Unsur Kategori
Perlu Tidak
Perlu
1. Wakasek 1 -
Bidang
Kurikulum
2. Wakasek 1 -
Bidang
Humas
3. Guru 2 -
4. Peserta 3 -
Didik
Reguler
5. Peserta 3 -
Didik
KBDR
Jumlah 10
Presentase 100%

Menurut Tatang Ibrahim dan Rusdiana
(2021), pelayanan pendidikan yang
bermutu merupakan pemberian layanan
jasa pendidikan di sekolah yang dapat
memberikan kepuasan kepada peserta
didik di sekolah dan masyarakat atau
orang tua peserta didik.

4. Akreditasi
SMA Negeri 1 Lamongan telah dianggap
layak dalam penyelenggaraan

pendidikan.  Tatang Ibrahim dan
Rusdiana  mengatakan  Akreditasi
sekolah merupakan proses penilaian
terhadap kelayakan satuan atau program
pendidikan dihasilkan dalam bentuk
sertifikat pengakuan dan peringkat
kelayakan. Pemerintah Indonesia telah
menetapkan tentang keharusan adanya
jaminan atas mutu pendidikan yang
dihasilkan melalui kebijakan Akreditasi
Sekolah (Depdiknas, 2004:02). SMA
Negeri 1 Lamongan telah terakreditasi A
dengan nilai 93 yang dikeluarkan oleh
Badan Akreditasi Nasional No SK:
599/BAN-SM/SK/2019 sehingga dalam
komponen ini dapat dikategorikan tinggi
dan memenuhi indikator.

Penilaian indikator analisis ketercapaiam
penyelenggaraan program SKS di SMA
Negeri 1 Lamongan, pada aspek konteks
terdapat tujuh indikator yang dinilai :



Skor yang didapat
Skor sempurna

x 100% => % x 100% = 100%

Berdasarkan pada hasil analisis ketercapaian
penyelenggaraan program SKS di SMA

Masukan (Input)

Pada aspek masukan, penyelenggaraan
program SKS di SMA Negeri 1 Lamongan
masuk dalam kategori capaian tinggi yaitu
memenuhi indikator namun ada beberapa
indikator  yang moderat  sehingga
mendapatkan nilai presentase 96,29%. Lima
komponen yang ditelaah pada aspek konteks
adalah rencana dan mekanisme program
SKS, guru mata pelajaran, peserta didik,
pembiayaan, dan sarana prasarana.

1. Rencana dan Mekanisme

Ketentuan dan mekanisme

penyelenggaraan program SKS di SMA

Negeri 1 Lamongan mengikuti pedoman

penyelenggaraan SKS tingkat menengah

dari Direktorat Jenderal Pendidikan

Dasar dan Menengah. Pada panduan

tersebut memuat  konsepsi  SKS,

pengelolaan pembelajaran dan penilaian,
penyelenggaran hingga  evaluasi.

Sedangkan dalam Pengaturan beban

belajar ~ mengacu  pada  Struktur

Kurikulum 2013 sebagaimana diatur

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018

tentang = Perubahan Atas Peraturan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan

Nomor 59 Tahun 2014 Tentang

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah

Atas/Madrasah Aliyah.

2. Guru mata pelajaran
Kualifikasi akademik tenaga pendidik
yang ada di SMA Negeri 1 Lamongan
minimum_sarjana (S1) atau diploma
empat (D-1V) dan sesuai antara proram
studi  dengan mata pelajaran  yang
diampu. Guru SMA Negeri 1 Lamongan
juga telah memahami tentang konsepsi
SKS. Guru telah  melaksanakan
pembelajaran dengan mengutamakan
layanan pembelajaran individu dan/atau
kelompok, memanfaatan berbagai model
dan strategi pembelajaran dengan
pendekatan Belajar Tuntas. Hal tersebut
selarass dengan Notosudjono DKK,
mengutip  dari  Kostogriz,  Guru

Negeri 1 Lamongan pada aspek konteks
termasuk dalam kategori tinggi karena
ketujuh indikator  terpenuhi  dengan
presentase 100% sehingga perlu dipertaha

merupakan salah satu unsur penting di
dalam pendidikan. Selain berfungsi
sebagai media untuk transfer knowledge,
guru juga terlibat serta
bertanggungjawab dalam pembentukan
karakter dan moral peserta didik.
3. Peserta didik
Peserta didik memiliki minat terhadap
program  SKS  karena  dianggap
memberikan pengalaman baru
pembelajaran di sekolah, program SKS
ini sangat membantu peserta didik untuk
mendapatkan pelayanan belajar sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar di atas
rata-rata dapat menyelesaikan masa studi
lebih cepat yaitu dua tahun dan bisa
mendaftar ke perguruan tinggi. Hal
tersebut  sesuai  dengan  prinsip
penyelenggaraan program SKS yaitu
fleksibel, keunggulan, dan keadilan yang
terdapat pada  buku pedoman
penyelenggaraan SKS yang dikeluarkan
oleh  Direktorat Jenderal PSMA
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam proses seleksi
peserta didik KBDR harus melalui
seleksi administrasi yang dilakukan
secara alami oleh guru mata pelajaran
pengelompokan berdasarkan
kemampuan belajar
4. Pembiayaan

Anggaran untuk program SKS termasuk
kegiatam pembelajaran reguler yang
disusun dalam Rencana kegiatan dan
Anggaran  Sekolah, sehingga sekolah
tidak mengalami kendala dari segi biaya.
Menurut  Munir DKK, Pembiayaan
pendidikan adalah faktor penting dalam
menjamin mutu dan kualitas proses
pendidikan. Bahkan sistem SKS untuk
kelas KBDR dianggap lebih
menguntungkan peserta didik karena
meringankan biaya pendidikan.
Sehingga pada komponen pembiayaan
telah  memenuhi indikator analisis



ketercapaian evaluasi program dengan
kategori tinggi

Sarana dan Prasarana

Fasilitas yang dimiliki oleh SMA Negeri
1 Lamongan sudah lengkap. Fasilitas
yang disediakan oleh sekolah telah
dimanfaatkan dengan baik oleh guru
maupun peserta didik untuk menunjang
kegiatan akademik dan non akademik.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nurabadi, Prasarana pendidikan
merupakan semua benda dan fasilitas
yang mempermudah serta memperlancar
dalam proses  pendidikan  dan
pengajaran. Serta dipertegas pada
Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023
Pasal 5 Ayat (1).

Tabel 4. 2 Kondisi Sarana
dan Prasarana SMA Negeri 1

Lamongan
Ket Kondisi Sarana dan | tot
Prasarana al
Bai | Kura | Rend
k ng ah
Total 985 | 14 - 99

Presenta | 99 1% -
se %

Namun pada kenyataanya dari 999
sarana dan prasarana yang dimiliki SMA
Negeri 1 Lamongan terdapat 14 yang
sudah tidak dapat digunakan sehingga
dalam indikator ketercapaian evaluasi
program pada komponen  sarana
prasarana  dari dua indikator satu
indikator moderat karena masih ada
beberapa sarana yang tidak layak
digunakan, akan tetapi karena sarana
yang tidak layak pakai tidak memiliki
urgensi sehingga hal tersebut tidak
menjadi kendala dalam menunjang
pembelajaran.

Berikut merupakan hasil penilaian
berdasarkan penilaian indikator analisis
ketercapaiam penyelenggaraan program
SKS di SMA Negeri 1 Lamongan, pada
aspek masukan terdapat delapan belas
indikator yang dinilai :

Sk didapat 52
skor yang didapat . 10004 => <, X 100%

Skor sempurna

=96,29%

Berdasarkan pada hasil analisis
ketercapaian penyelenggaraan program
SKS di SMA Negeri 1 Lamongan pada
aspek proses termasuk dalam kategori
tinggi, meskipun terdapat dua indikator
yang moderat hamun hal tersbut tidak
memiliki urgensi sehingga bukan
menjadi  suatu  kendala  dalam
pelaksanaan program SKS. Penilaian
yang didapatkan masuk dalam kategori
tinggi sehingga perlu untuk
dipertahankan.

C. Proses
Pada aspek proses penyelenggaraan program
SKS di SMA Negeri 1 Lamongan masuk
dalam kategori capaian tinggi Yyaitu
memenuhi indikator kriteria yang telah
digunakan oleh peneliti dalam memberikan
penilaian dan mendapatkan nilai presentase
100%. Tiga komponen yang ditelaah pada
aspek konteks adalah persiapan guru,
pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi.
1. Persiapan guru
Guru SMA Negeri 1 Lamongan telah
memfasilitasi belajar peserta didik dengan
menyediakan sumber belajar seperti
UKBM. Hal tersebut telah sesuai dengan
buku pedoman penyelenggaraan SKS
yang mengharuskan guru untuk dapat
memanfaatkan sumber belajar agar dapat
mendukung  pembelajaran  individu
menggunakan modul, handout, UKBM,
dan sebagainya. (Fauzi, 2022) Sumber
belajar merupakan media yang digunakan
untk  memperoleh bahan pelajaran.
Sebelum penentuan peserta didk kelas
percepatan dilakukan, guru juga membuat
pemetaan untuk peserta didik reguler dan
peserta didik program percepatan untuk
mempermudah kegiatan belajar mengajar
yang lebih fleksibel sehingga materi yang
diberikan antara peserta didik reguler
dengan peserta didik kelompok belajar di
atas rata-rata lebih jelas, hal tersebut
sesuai dengan kebutuhan peserta didik
karena dapat telah menyesuaikan dengan
kemampuan peserta didik.



Tabel 4. 3 Simpulan Hasil Observasi
KBM

No | Kegiatan Skor
1. | Pra 4

Pembelajaran
2. | Membuka 4
Pembelajaran
4. | KegiatanInti |5

5. | Penutup 5
Total Skor 4,66
Keterangan :
0-1 =Sangat kurang
1,1 -2 = Kurang
2,1 -3 =Cukup
3,1 -4 =Baik

4,1 — 5 = Sangat Baik

2. Pelaksanaan pembelajaran program SKS
Pelaksanaan pembelajaran di SMA
Negeri 1 Lamongan mengikuti pedoman
penyelenggaraan SKS yang dikeluarkan
oleh Dit. Pembinaan SMA, Ditjen
Pendidikan Dasar dan Menengah,
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan metode dan model belajar
yang bervariatif sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Peserta didik
juga menganggap dengan metode belajar
yang bervariasi membuat pembelajaran
lebih menarik. (Ijtimaiyah, 2021) Metode
pembelajaran yang bervariasi dapat
menghilangkan kejenuhan peserta didik
sehingga dapat memahami materi dengan
baik.  Demikian pada kenyataan
dilapangan terkadang kegiatan
pembelajaraan tidak selalu berjalan
dengan menarik terkadang peserta didik
merasa  bosan  ketika = mengikuti
pembelajaran namun pada prinsipnya
sistem SKS bersifat fleksibel sehingga
peserta didik diberikan kebebasan untuk
menentukan strategi belajarnya sendiri.

3. Supervisi
Berdasarkan data yang diperoleh dari
lapangan hasil belajar peserta didik
dikategorikan tinggi, itu dibuktikan
melalui hasil wawancara yang dilakukan
kepada Waka kurikulum mengatakan
bahwa kegiatan supervisi di sekolah ini
dilakukan berkala. Hal tersebut senada
dengan yang disampaikan oleh Ibu Wiwik
selaku Waka Humas mengatakan bahwa
kepala sekolah sudah  melakukan

supervisi secara berkala dengan jangka
waktu tiap satu tahun menggunakan
instrumen supervisi pengelolaan
pembelajaran SMA penyelenggara SKS.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
laporan dan perencanaan berjangka
sehingga dapat mengontrol
penyelenggaraan SKS di SMA Negeri 1
Lamongan dapat berjalan efektif.

Berikut merupakan hasil penilaian
berdasarkan penilaian indikator analisis
ketercapaiam penyelenggaraan program
SKS di SMA Negeri 1 Lamongan, pada
aspek proses terdapat delapan indikator
yang dinilai :

Skor yang didapat 24
=T YE9 LA 100% => = x 100% =
Skor sempurna 24

100%

Berdasarkan pada hasil  analisis
ketercapaian penyelenggaraan program SKS
di SMA Negeri 1 Lamongan pada aspek
konteks termasuk dalam kategori tinggi
karena ketujuh indikator terpenuhi dengan
presentase sebesesar 100%, sehingga perlu
untuk dipertahankan.

Produk (Product)

Pada aspek produk dari hasil
penyelenggaraan program SKS di SMA
Negeri 1 Lamongan masuk dalam kategori
capaian tinggi yaitu memenuhi indikator
kriteria yang telah digunakan oleh peneliti
dalam memberikan penilaian  dan
mendapatkan nilai presentase 100%. Dua
komponen yang ditelaah pada aspek produk
adalah ketercapaian tujuan dan hasil belajar
peserta didik.

1. Ketercapaian tujuan

Tujuan program SKS di SMA Negeri 1
Lamongan adalah untuk memberikan
pelayanan pendidikan yang disesuaikan
bakat, minat, serta kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik
serta memfasilitasi peserta didik yang
memiliki kecepatan belajar di atas rata-
rata, hal tersebut telah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan sekolah.
(Ambiyar &  Muharikah, 2019)
ketercapain  tujuan  dari  program
pendidikan mencakup semua faktor yang
terlibat tidak hanya melihat dari faktor
peserta didik.



2. Hasil belajar peserta didik.
Prestasi yang telah diraih oleh peserta
didik SMA Negeri 1 Lamongan. prestasi
akademik maupun non akademik dalam
tingkat nasional dan internasional. Hasil
belajar dikatakan tercapai jika peserta
didik mengalami perkembangan dan
peningkatan yang dibuktikan  dari
penilaian. (Yandi dkk, 2023) Melalui
wawancaya yang dilakukan kepada
peserta didik, wali kelas membantu untuk
memberikan bimbingan terhadap prestasi
akademik sehingga kemampuan dan
kecepatan belajar dapat stabil bahkan
meningkat, ini dibuktikan dengan hasil
seleksi SNBP yang menunjukan bahwa
peserta didik SMA Negeri 1 Lamongan

Simpulan

Berdasarkan penelitian evaluasi program sistem kredit
semester yang telah di lakukan di SMA Negeri 1
Lamongan menggunakan model evaluasi CIPP
diketahui bahwa pada aspek contect, input, process,
product termasuk pada kategori tinggi. Implementasi
Program Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1
Lamongan dalam pelaksanaannya berpedoman pada
buku buku panduan SKS dari Direktorat Jenderal PSM
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Implementasi Program Sistem Kredit Semester di
SMA Negeri 1 Lamongan dalam pelaksanaannya
berpedoman pada buku buku panduan SKS dari
Direktorat Jenderal PSMA Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

Saran

Berdasarkan dari evaluasi yang telah dilakukan dari
tiap aspek berikut merupakan rekomendasi yang
diberikan :

1. Diharapkan guru kelas KBDR memberikan
pelayanan, inovasi, dan dukungan sikap positif
untuk membantu peserta didik menyesuaikan diri
terhadap pelaksanaan program akselerasi dan
membantu mengatasi kesulitan belajar

2. Diharapkan  sekolah  harus  memberikan
pendampingan kepada masing-masing peserta
didik agar mempunyai kondisi psikologi yang
mendukung agar memiliki motivasi dan prestasi
belajar yang tinggi

3. Diharapkan sekolah mempertahankan sekaligus
meningkatkan sarana prasarana untuk mendukung
penyelenggaraan program SKS.

baik reguler maupun KBDR banyak
diterima di perguruan tinggi negeri.

Berikut merupakan hasil penilaian
berdasarkan penilaian indikator analisis
ketercapaiam penyelenggaraan program SKS
di SMA Negeri 1 Lamongan, pada aspek
produk terdapat empat indikator yang dinilai

Skor yang didapat 14004, => 12 ¥ 1009 = 100%
Skor sempurna 12

Berdasarkan pada hasil analisis ketercapaian

penyelenggaraan program SKS di SMA

Negeri 1 Lamongan pada aspek produk

termasuk dalam kategori tinggi sebesesar

100%, sehingga perlu untuk dipertahankan
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